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Info Artikel  ABSTRAK  
  SMK PL Leonardo Klaten menjalankan program bulanan yang bertujuan 

untuk memberikan bantuan dana kepada para siswa. Saat ini, proses seleksi 

penerima bantuan masih dilakukan secara manual, yang memerlukan waktu 

lebih lama dan memiliki potensi ketidakakuratan akibat kurangnya ketelitian, 

sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam penentuan penerima. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sebuah sistem pendukung 

keputusan yang memanfaatkan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Sistem ini dirancang untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan memudahkan 

SMK PL Leonardo Klaten dalam menentukan siswa yang layak menerima 

bantuan dana. Implementasi sistem pendukung keputusan ini mampu 

menghasilkan peringkat yang dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

pemilihan penerima bantuan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat 

kesesuaian antara perhitungan manual dan hasil sistem adalah sama, dengan 

akurasi mencapai 100%, yang menegaskan bahwa perhitungan metode SAW 

dalam sistem ini telah dilakukan dengan benar.  

 

 

ABSTRACT  

SMK PL Leonardo Klaten runs a monthly program aimed at providing 

financial aid to students. Currently, the selection process for recipients is 

conducted manually, which requires more time and has the potential for 

inaccuracies due to a lack of precision, potentially leading to incorrect 

recipient determination. To address these issues, a decision support system 

utilizing the Simple Additive Weighting (SAW) method has been developed. 

This system is designed to enhance accuracy, efficiency, and ease for SMK PL 

Leonardo Klaten in determining eligible students for financial aid. The 

implementation of this decision support system successfully produces rankings 

that can serve as a basis for selecting financial aid recipients. Testing results 

indicate that the level of consistency between manual calculations and the 

system's calculations is identical, achieving an accuracy rate of 100%, 

confirming that the SAW method calculations within the system are correct. 
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1. PENDAHULUAN  

SMK PL Leonardo Klaten, sebuah institusi pendidikan swasta di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 

Tengah, mengadakan program bulanan untuk memberikan bantuan dana kepada siswa yang membutuhkan, 

bersumber dari Yayasan Pikulan. Program ini bertujuan untuk meringankan beban administrasi sekolah bagi 
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siswa dengan kesulitan ekonomi. Yayasan Pikulan memberi wewenang kepada SMK PL Leonardo Klaten 

untuk menyeleksi penerima bantuan dana sesuai dengan kuota yang tersedia. Dalam pelaksanaannya, calon 

penerima bantuan dana diusulkan oleh wali kelas atau berdasarkan catatan tunggakan administrasi siswa. 

Selanjutnya, pihak sekolah melakukan observasi untuk mengumpulkan data siswa, yang kemudian digunakan 

dalam proses seleksi. Saat ini, pengambilan keputusan terkait seleksi siswa penerima bantuan dana masih 

dilakukan secara manual tanpa parameter yang jelas, melalui rapat antara kepala sekolah dan wali kelas. Proses 

ini memakan waktu lebih lama dan rentan terhadap kesalahan akibat kurangnya ketelitian, yang bisa 

mengakibatkan bantuan tidak tepat sasaran. 

Untuk mengatasi masalah ini, sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) telah dikembangkan untuk memudahkan SMK PL Leonardo Klaten dalam 

merekomendasikan siswa yang layak menerima bantuan dana secara lebih tepat dan efisien [9-11]. Metode 

SAW dipilih karena memiliki keunggulan dalam memberikan penilaian yang lebih akurat berdasarkan kriteria 

dan bobot tingkat kepentingan yang ditentukan. Metode ini juga mampu menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah pilihan yang ada melalui proses perangkingan [1], yang dalam hal ini adalah para siswa. 

Penelitian oleh [2] bertujuan untuk memberikan rekomendasi calon penerima beasiswa di SMP 

Muhammadiyah 2 Kalasan dengan membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting berbasis Fuzzy Multi Attribute Decision Making. Kriteria yang digunakan meliputi 

penghasilan orang tua, rata-rata nilai raport, jumlah tanggungan orang tua, dan persentase kehadiran siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan yang dibangun menghasilkan perhitungan 

yang sesuai dengan perhitungan manual. Penelitian serupa oleh [3] membantu panitia dalam memilih 

mahasiswa terbaik untuk beasiswa berprestasi menggunakan metode Simple Additive Weighting, dengan 

kriteria seperti IPK, kepribadian, keaktifan, kehadiran, dan prestasi non-akademik. Berdasarkan hasil 

perangkingan, mahasiswa yang layak mendapatkan beasiswa berprestasi adalah Suci Syahrani dengan nilai 

16,778 [3]. Penelitian lain oleh [4] merancang dan membangun sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan penerima beasiswa menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) di STIKES Bhakti 

Husada Mulia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses seleksi manual yang membutuhkan ketelitian dan 

waktu yang cukup lama dalam pengambilan keputusan. Kriteria yang digunakan meliputi IPK, prestasi 

mahasiswa, penghasilan orang tua, dan semester. Sistem yang dibangun berfungsi sebagai alat bantu informasi 

bagi staf BAAK dan WAKA 1 dalam pengambilan keputusan [4]. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner serta data 

sekunder yang diperoleh dari dokumentasi sekolah. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMK PL 

Leonardo Klaten. Adapun tahapan metode penelitian yang dilakukan, adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling [5], dengan kriteria siswa yang memenuhi 

syarat untuk mendapatkan bantuan dana. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan kemampuan sumber 

daya dan waktu penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi: permasalahan sistem sebelumnya, data 

orang tua, data tempat tinggal, data kekayaan, data keluarga, data kepemilikan barang berharga/hewan 

ternak. 

b. Proses dan Analisis data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diproses dan dianalisis untuk mendapatkan penyebab dan 

masalah yang ditimbulkan pada sistem lama dan kemudian dicarikan solusi yang tepat. Data siswa yang 

telah didapatkan, akan dilakukan seleksi dan normalisasi sesuai dengan kebutuhan sistem.  

c. Perhitungan manual Metode SAW  

Langkah-langkah pengolahan data menggunakan metode SAW adalah sebagai berikut [6]: 

● Normalisasi Data: Mengubah data mentah menjadi bentuk normalisasi untuk setiap kriteria. Proses 

normalisasi ini tergantung pada jenis kriteria (benefit atau cost). Kriteria benefit (keuntungan) 

menggunakan Persamaan 1 dan kriteria cost (biaya), menggunakan Persamaan 2. 

 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 (𝑥𝑖𝑗)
 ........... (1) 
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𝑟𝑖𝑗 =  
𝑚𝑖𝑛 (𝑥𝑖𝑗)

𝑥𝑖𝑗
  ............ (2) 

 

Di mana: 

𝑟𝑖𝑗  adalah nilai normalisasidari kriteria ke-i untuk alternatif ke-j 

𝑥𝑖𝑗  adalah nilai asli dari kriteria ke-i untuk alternatif ke-j 

𝑚𝑎𝑥 (𝑥𝑖𝑗) adalah nilai maksimum dari kriteria ke-i 

𝑚𝑖𝑛 (𝑥𝑖𝑗) adalah nilai minimum dari kriteria ke-i 

 

● Pembobotan Kriteria: Persamaan 3 menentukan bobot untuk setiap kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Setiap nilai dikalikan dengan bobot kriteria yang sesuai. Bobot kriteria diberikan 

berdasarkan tingkat kepentingannya.  

 

𝑣𝑖𝑗 =  𝑤𝑖 ∗  𝑟𝑖𝑗  ......... (3) 

 

Di mana:  

           𝑣𝑖𝑗  adalah nilai yang telah dibobotkan dari kriteria ke-i untuk alternatif ke-j. 

𝑤𝑖  adalah bobot dari kriteria ke-i. 

𝑟𝑖𝑗  adalah nilai normalisasi dari kriteria ke-i untuk alternatif ke-j. 

 

● Perhitungan Skor Akhir: Menghitung skor akhir untuk setiap siswa dengan menjumlahkan hasil perkalian 

antara nilai normalisasi dan bobot kriteria, seperti pada Persamaan 4. 

 

𝑆𝑗 =  ∑𝑛
𝑖=1 𝑤𝑖 ∗  𝑟𝑖𝑗 ........... (4) 

 

Di mana:  

𝑆𝑗 adalah skor akhir dari alternatif ke-j. 

𝑛  adalah jumlah kriteria. 

𝑤𝑖  adalah bobot dari kriteria ke-i. 

𝑟𝑖𝑗 adalah nilai normalisasi dari kriteria ke-i untuk alternatif ke-j. 

 

● Peringkat Alternatif: Setelah skor akhir dihitung untuk setiap alternatif, alternatif-alternatif tersebut dapat 

diperingkatkan berdasarkan skor akhir mereka. Alternatif dengan skor akhir tertinggi adalah alternatif 

terbaik. 

d. Perancangan sistem  

Data flow diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan proses yang terjadi pada sistem secara garis 

besar. Database diperlukan untuk menyimpan data siswa yang direlasikan setiap tabel yang saling 

berhubungan [12-14].  

e. Implementasi SAW pada sistem 

Sistem yang akan dibangun berbasis desktop dengan bahasa pemrograman yang diterapkan adalah visual 

basic [15]. 

f. Pengujian dan evaluasi sistem 

Untuk memastikan keakuratan dan keandalan hasil, dilakukan validasi dengan cara [7][8]: 

Cross-Check Data: Membandingkan hasil dengan data dari sumber lain. 

Uji Konsistensi: Memastikan konsistensi hasil dengan metode lain jika memungkinkan. 

 
3. HASIL DAN DISKUSI  

Analisis masalah dilakukan dengan cara mengidentifkasi penyebab masalah yang terjadi di sistem lama 

pada proses seleksi penentuan siswa penerima bantuan dana di SMK PL Leonardo Klaten, analisis sistem lama 

disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Identifikasi masalah 

Masalah Penyebab 

Proses seleksi kurang efektif dan 

kurang akurat 

1. Proses seleksi masih dilakukan secara 

manual 

2. Ketidaktelitian dalam proses 

perhitungan 

 

Data kriteria yang digunakan untuk menentukan siswa penerima bantuan dana telah ditentukan oleh pihak 

SMK PL Leonardo Klaten. Terdapat 15 kriteria yang telah ditentukan sebagai kriteria cost atau benefit 

menggunakan Persamaan 1 dan Persamaan 2, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria 
Kode Kriteria Tipe Bobot 

C1 Orang Tua Cost 4 

C2 Saudara Usia Sekolah Benefit 4 

C3 Penghasilan Orang Tua Cost 4 

C4 Luas Tempat Tinggal Cost 1 

C5 Luas Bangunan Rumah Cost 1 

C6 Atap Cost 1 

C7 Dinding Cost 1 

C8 Lantai Cost 1 

C9 Kepemilikan Rumah Cost 1 

C10 Kendaraan Cost 1 

C11 Barang Elektronik Cost 1 

C12 Luas Sawah/ Ladang Cost 1 

C13 Hewan Ternak Cost 1 

C14 Tagihan  Listrik PLN Benefit 3 

C15 Tagihan Air PAM Benefit 3 

 

Setelah kriteria ditentukan, selanjutnya melakukan rating kecocokan dengan mengisi nilai setiap alternatif 

pada setiap kriteria, kemudian merepresentasikannya menjadi matriks keputusan X seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Matriks keputusan X 

Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan Persamaan 3 yang disesuaikan dengan jenis 

atribut (benefit atau cost), sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Matriks Normalisasi R 

 

Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan dengan cara penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi dengan bobot kriteria, seperti pada Persamaan 4, sehingga akan diperoleh nilai preferensi dan 

didapatkan nilai terbesar sebagai alternatif terbaik, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Perangkingan 
 

Siswa 
Nilai 

Preferensi 
Ranking 

V1 Andreas Bernito 18.83 3 

V2 Andreas Nuno 15 9 

V3 Angela Betania 16 6 

V4 Benediktus Hanung 12.83 10 

V5 Daniel Bayu 16.75 4 

V6 Heppy Surya 19.42 2 

V7 Muhammad Rizqi 16.33 5 

V8 Roberto Ardean 15.33 8 

V9 Sony Candra 21 1 

V10 Yoga Eka 15.75 7 

 

Berdasarkan hasil perangkingan pada Tabel 3, Sony Candra mendapatkan nilai preferensi tertinggi yaitu 

21, sehingga Sony Candra adalah alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik, dan alternatif selanjutnya 

diurutkan berdasarkan nilai preferensi-nya secara descending. 

 

 

Data Flow Diagram (DFD), merupakan diagram yang menggambarkan arus proses. Prosesnya 

digambarkan mulai secara umum dan dilanjutkan hingga ke diagram tahap spesifik. Diagram konteks 

menggambarkan proses yang terjadi pada sistem secara garis besar yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Diagram Konteks 
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DFD level 1 menjelaskan proses-proses utama yang terjadi di dalam sistem. Terdapat 8 proses utama yang 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. DFD Level 1 

 

Relasi antar tabel menggambarkan hubungan antar tabel pada sistem yang dibuat. Pada perancangan ini 

terdapat 6 tabel yaitu admin, kriteria, sub kriteria, siswa, siswa-kriteria dan nilai yang ditunjukkan pada Gambar 

5.  

 

Gambar 5. Relasi Antar Tabel 
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Berikut merupakan implementasi dari sistem pendukung keputusan yang telah dibuat. Gambar 6 merupakan 

implementasi dari halaman login. Gambar 7 merupakan implementasi dari halaman home. Gambar 8 

merupakan implementasi dari halaman data kriteria. Gambar 9 merupakan implementasi dari halaman data 

subkriteria. Gambar 10 merupakan implementasi dari halaman data siswa. Gambar 11 merupakan 

implementasi dari halaman data nilai. Gambar 12 merupakan implementasi dari halaman tambah data nilai. 

Gambar 13 merupakan implementasi dari halaman hasil perhitungan SAW. Gambar 14 merupakan 

implementasi dari halaman perangkingan. Gambar 15 merupakan implementasi dari cetak laporan hasil SAW. 

Gambar 16 adalah hasil perhitungan SAW oleh sistem dengan mengacu pada hasil perhitungan secara manual. 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Login 
 

 

Gambar 7. Halaman Home 
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Gambar 8. Halaman Data Kriteria 
 

 

Gambar 9. Halaman Data Sub Kriteria 
 

 

Gambar 10. Halaman Data Siswa 
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Gambar 11. Halaman Data Nilai 
 

 

Gambar 12. Halaman Tambah Data Nilai 
 

 

Gambar 13. Halaman Hasil Perhitungan SAW 
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Gambar 14. Halaman Perangkingan 
 

 

Gambar 15. Cetak Laporan Hasil SAW 
 

 

Gambar 16. Hasil Perhitungan SAW oleh Sistem 

Berdasarkan hasil perhitungan oleh sistem pada Gambar 14, tidak ada perbedaan angka pada nilai 

preferensi dan menghasilkan perangkingan yang sama seperti perhitungan manual. Dari hasil perangkingan 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan siswa penerima bantuan dana di SMK 

PL Leonardo Klaten. 
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kecocokan sistem dengan cara membandingkan hasil 

perhitungan metode SAW secara manual menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan hasil perhitungan 

metode SAW pada sistem. Data hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem 

No Siswa 
Perhitungan 

Manual 

Perhitungan 

Sistem 
Keterangan 

1 Andreas Bernito 18.83 18.83 Sama 

2 Andreas Nuno 15 15 Sama 

3 Angela Betania 16 16 Sama 

4 Benediktus Hanung 12.83 12.83 Sama 

5 DanielBayu 16.75 16.75 Sama 

6 Heppy Surya 19.42 19.42 Sama 

7 Muhammad Rizqi 16.33 16.33 Sama 

8 Roberto Ardean 15.33 15.33 Sama 

9 Sony Candra 21 21 Sama 

10 YogaEka 15.75 15.75 Sama 

 

 

Akurasi = 
jumlah data yang sama 

× 100% 
jumlah seluruh data 

 
= 

10 
× 100% 

 10 

 = 100%   

Dari perhitungan akurasi, diperoleh hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem adalah sama dan 

menghasilkan akurasi sebesar 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan metode SAW pada 

sistem sudah benar. 

 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan 

berbasis web untuk menentukan siswa penerima bantuan dana di SMK PL Leonardo Klaten dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) telah berhasil dikembangkan. Implementasi sistem 

pendukung keputusan ini, yang menerapkan metode SAW, mampu menampilkan hasil perangkingan mulai 

dari nilai preferensi tertinggi hingga terendah, yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan siswa yang berhak menerima bantuan dana di SMK PL Leonardo Klaten. Tingkat kesesuaian 

antara hasil perhitungan manual dengan hasil perhitungan sistem menunjukkan akurasi sebesar 100%, yang 

mengindikasikan bahwa perhitungan metode SAW pada sistem ini telah dilakukan dengan benar. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar fitur pengolahan data kriteria ditambahkan agar lebih 

dinamis. Sistem juga dapat dikembangkan atau dibandingkan dengan metode lain untuk memperoleh hasil 

yang lebih akurat serta meningkatkan keamanan sistem guna mencegah manipulasi data oleh pihak yang tidak 

berwenang. 
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